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BENTUK PENYAJIAN DAN MAKNA TARIAN BONET DALAM RITUAL
POITAN ANAH (SYUKURAN 40 HARI BAYI YANG BARU LAHIR)
PADA MASYARAKAT DESA BIJELI KECAMATAN POLEN KABUPATEN
TIMOR TENGAH SELATAN(TTYS)

ABSTRAK

Oleh: Donisia Febrinia Silab

Tarian Bonet adalah tarian tradisional masyarakat Timor (TTS, dan TTU)
yang sudah ada sejak zaman dahulu dan diwarisakan secara turun temurun. Tarian
Bonet selalu diikutsertakan dalam ritual-ritual adat masyarakat Timor seperti,
pengresmian rumah adat, pesta pernikahan, penyambutan tamu, syukuran 40 hari
anak yang baru lahir dan lain-lain. Masyarakat Desa Bijeli kecamatan polen,
Kabupaten Timor Tengah selatan pada zaman dahulu, apabila mereka
melaksanakan ritual Poitan Anah (syukuran 40 hari bayi yang baru lahir), mereka
selalu menarikan tarian Bonet untuk menghibur para tamu yang hadir. Tetapi
seiring berkembangnya zaman, tradisi ini hampir terlupakan, atau berada di
ambang kepunahan.

Masalah pokok dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana bentuk penyajian tarian Bonet dalam ritual Poitan Anah (syukuran
40 bayi yang baru lahir) pada masyarakat Desa Bijeli Kecamatan Polen
Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS)?

2. makna apa saja yang terkandung di dalam Tarian Bonet pada ritual poitan anah
(syukuran 40 bayi yang baru lahir)?

Adapun tujuan utama penelitian ini yakni untuk mengetahui bentuk penyajian dan

makna tarian Bonet dalam ritual Poitan Anah yang hampir terlupakan. Penelitian

ini menggunakan pendekatan deskripsi kualitatif dengan metode Etnografi.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Teknik studi pustaka dan

studi lapangan melalui wawancara dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tarian Bonet dalam
ritual Poitan Anah (syukuran 40 hari bayi yang baru lahir), sama dengan tarian
Bonet pada umumnya yakni, gerakan kaki, busana dan jumlah penari yang sama,
hanya syairnya yang berbeda dengan tarian Bonet pada ritual adat lainya. Penari
tarian Bonet terdiri dari kelompok A dan kelompok B. kelompok A adalah
kelompok yang memberikan pantun atau teka-teki, sedangkan kelompok B adalah
kelompok yang memberikan jawaban, yang membalas pantun dari kelompok A.

Dalang (amnait nel) kelompok A akan menyanyikan satu syair sebagai
pembuka, biasa disebut nahakeb Bonet, syair tersebut akan diulangi oleh semua
penari baik kelompok A maupun kelompok B sebagai refrain. Dengan
dinyayikannya refrain tersebut maka tarian Bonet sudah dimulai.

Dalam tarian Bonet ini terkandung beberpa makna diantaranya:

Makna kerja sama/kekompakan, persaudaraan, kesucian, kegembiraan,

kepercayaan kepada leluhur, makna penyerahan diri kepada Tuhan.

Kata kunci: Ritual Poitan Anah, Tarian Bonet Dan Makna.
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